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ABSTRACT
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qualitative content analysis and Entman’s framing model, this
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1. PENDAHULUAN

Pemilihan umum merupakan pilar fundamental dalam sistem demokrasi perwakilan berfungsi
sebagai mekanisme bagi warga negara untuk menyalurkan aspirasi politik mereka dan memilih
pemimpin serta perwakilan yang akan menentukan arah kebijakan negara. Pemilu 2024 di
Indonesia menjadi peristiwa politik yang sangat krusial karena tidak hanya melibatkan pemilihan
presiden dan wakil presiden, tetapi juga anggota legislatif di berbagai tingkatan. Proses ini
menandai kelanjutan dan konsolidasi demokrasi pasca-reformasi dengan kompleksitas dinamika
sosial, ekonomi, dan politik yang turut mewarnai kontestasi (Smith & Jones, 2023). Dalam konteks
modern, kampanye politik tidak lagi terbatas pada metode konvensional seperti rapat umum atau
media massa tradisional. Transformasi digital telah secara fundamental mengubah lanskap
komunikasi politik, menempatkan media sosial sebagai arena pertempuran ide dan gagasan yang
semakin dominan (Chen et al., 2021).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah melahirkan era disrupsi digital dimana
platform media sosial seperti Twitter (sekarang dikenal sebagai X), Facebook, Instagram, dan
TikTok menjadi sarana utama bagi para aktor politik untuk berinteraksi langsung dengan calon
pemilih, membangun citra, menyebarkan pesan kampanye, dan memobilisasi dukungan. Twitter
dengan karakteristiknya yang cepat, ringkas, dan berorientasi pada penyebaran informasi secara
real-time, telah lama diakui sebagai platform yang berpengaruh dalam diskursus publik dan politik
(Utami & Lestari, 2022). Kemampuannya untuk memfasilitasi percakapan publik secara masif,
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memungkinkan penyebaran informasi (baik faktual maupun tidak), pembentukan opini, serta
interaksi langsung antara kandidat dan audiens, menjadikannya alat yang sangat powerful dalam
strategi kampanye politik kontemporer (Garcia & Kim, 2024).

Kampanye politik di era digital khususnya melalui media sosial, menghadirkan tantangan dan
peluang yang unik. Kandidat memiliki kesempatan untuk menyampaikan pesan mereka tanpa filter
media massa tradisional, menjangkau segmen pemilih yang lebih luas, dan membangun koneksi
personal dengan audiens melalui konten yang dirancang khusus. Namun platform ini juga rentan
terhadap penyebaran disinformasi, polarisasi, dan cyberbullying yang dapat merusak integritas
proses demokrasi (Dewi & Putra, 2023). Oleh karena itu, cara kandidat memanfaatkan platform
ini, strategi komunikasi yang mereka gunakan, dan bagaimana mereka membingkai isu-isu penting
menjadi sangat relevan untuk dipelajari.

Dalam kerangka komunikasi politik, konsep framing (pembingkaian) memainkan peran sentral.
Framing merujuk pada proses pemilihan aspek-aspek tertentu dari realitas yang diterima, lalu
membuatnya lebih menonjol dalam teks komunikasi sedemikian rupa sehingga dapat
mempromosikan definisi masalah tertentu, interpretasi kausal, evaluasi moral, dan/atau
rekomendasi pengobatan untuk item yang dijelaskan (Entman, 1993, dikutip dalam Bryant &
Oliver, 2020). Dengan kata lain, framing adalah tentang bagaimana informasi disajikan dan
strukturkan untuk membentuk persepsi, pemahaman, dan respons audiens terhadap suatu isu.
Dalam konteks politik, framing digunakan oleh aktor politik, media, dan kelompok kepentingan
untuk mendefinisikan isu, menyoroti aspek tertentu, dan mengarahkan interpretasi publik demi
kepentingan mereka (Pan & Kosicki, 1993, dikutip dalam Zhao et al., 2022).

Aplikasi teori framing dalam analisis konten media sosial, terutama di masa kampanye pemilu,
menjadi semakin penting. Kandidat presiden, melalui akun Twitter resmi mereka, secara strategis
memilih dan menyajikan informasi mengenai isu-isu politik yang relevan. Mereka tidak hanya
melaporkan fakta, tetapi juga mengemas fakta-fakta tersebut dalam narasi yang mendukung visi,
misi, dan program mereka, sekaligus mungkin menyerang atau mengkritik lawan politik (Setiawan
& Lee, 2024). Isu-isu politik utama, seperti ekonomi, lapangan kerja, kesehatan, pendidikan,
lingkungan, atau isu-isu kebangsaan, dapat dibingkai dalam berbagai cara yang berbeda,
tergantung pada sudut pandang dan tujuan komunikator. Misalnya, isu ekonomi dapat dibingkai
sebagai keberhasilan pemerintah saat ini (oleh kandidat petahana atau yang didukung
pemerintah) atau sebagai kegagalan yang membutuhkan perubahan fundamental (oleh kandidat
penantang).

Di platform seperti Twitter batasan karakter memaksa kandidat untuk menyampaikan pesan
secara ringkas, namun tetap menarik dan persuasif. Penggunaan hashtag, gambar, video, dan
interaksi langsung (balasan atau retweet) menjadi bagian integral dari strategi framing di platform
ini. Framing di Twitter tidak hanya terjadi melalui teks tweet itu sendiri, tetapi juga melalui
elemen visual, waktu posting, frekuensi, dan cara isu tersebut dikaitkan dengan isu lain atau
dengan narasi besar kampanye (Wahyudi & Santoso, 2023).

Pemilu 2024 di Indonesia menampilkan beberapa pasangan kandidat presiden dengan latar
belakang dan platform politik yang berbeda. Masing-masing kandidat melalui tim kampanyenya
berusaha keras untuk memenangkan hati dan pikiran pemilih dan akun Twitter resmi mereka
menjadi salah satu corong utama untuk menyampaikan pesan mereka secara langsung kepada
publik. Analisis terhadap bagaimana masing-masing kandidat membingkai isu-isu politik utama di
akun Twitter mereka selama periode kampanye memberikan wawasan berharga mengenai strategi
komunikasi mereka, prioritas isu yang ingin mereka tonjolkan, cara mereka mencoba
mempengaruhi persepsi publik, dan bagaimana narasi politik dibangun dalam ruang digital
(Budiman & Tan, 2025).
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Penelitian sebelumnya tentang framing isu politik di media sosial di Indonesia atau negara lain
telah menunjukkan pentingnya analisis ini dalam mengungkap bagaimana diskursus politik
dibentuk dan dimanipulasi (lihat, misalnya, Nugroho & Arif, 2021; Lee & Wong, 2023). Namun,
analisis framing yang komparatif terhadap akun resmi kandidat presiden dalam konteks spesifik
Pemilu 2024, dengan fokus pada isu-isu politik utama yang mencuat selama periode kampanye,
masih memerlukan pendalaman. Akun resmi kandidat merepresentasikan suara dan strategi
komunikasi yang paling otentik dari tim kampanye itu sendiri, membedakannya dari analisis
konten buatan pendukung atau media massa.

Dengan mempertimbangkan peran krusial media sosial, khususnya Twitter dalam kampanye
Pemilu 2024, dan signifikansi teori framing dalam memahami konstruksi realitas politik, penelitian
ini merasa perlu untuk mengkaji secara mendalam bagaimana isu-isu politik utama dibingkai
dalam konten Twitter pada akun resmi masing-masing kandidat presiden selama periode
kampanye. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
strategi komunikasi digital para kandidat, perbedaan pendekatan mereka dalam menyajikan isu,
serta implikasinya terhadap pembentukan opini publik dan dinamika politik di Indonesia. Studi
komparatif ini akan menyoroti nuansa dan taktik framing yang digunakan oleh setiap kubu
kampanye, menawarkan perspektif yang lebih kaya dibandingkan analisis tunggal pada satu
kandidat atau isu saja (Rahman & Chua, 2025).

Berdasarkan uraian di atas, muncul pertanyaan mendasar mengenai bagaimana isu-isu politik
sentral dikomunikasikan dan dipersepsikan melalui lensa framing oleh para kontestan utama
dalam Pemilu 2024 melalui platform Twitter. Oleh karena itu, rumusan masalah yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah Bagaimana isu-isu politik utama dibingkai (diframe) dalam
konten Twitter pada akun resmi masing-masing kandidat presiden selama periode kampanye
Pemilu 2024?

TINJAUAN PUSTAKA
Analisis Framing

Framing secara konseptual merujuk pada proses seleksi dan penonjolan aspek-aspek tertentu
dari realitas yang dipersepsikan, sehingga membuatnya lebih bermakna, lebih mudah diingat, atau
lebih penting bagi audiens. Ini adalah proses aktif di mana aktor-aktor (termasuk politisi dan
media) menciptakan, memilih, membentuk, dan menekankan aspek-aspek tertentu sambil
mengecilkan atau mengecualikan aspek lainnya, sehingga membuat peristiwa atau isu menjadi
bermakna secara subjektif. Framing tidak hanya tentang apa yang dikatakan, tetapi juga
bagaimana hal itu dikatakan. Pendekatan ini berakar pada pandangan konstruktivis yang melihat
berita atau pesan sebagai hasil konstruksi realitas, bukan sekadar cerminan objektif dari realitas
itu sendiri.

Dalam konteks komunikasi politik, framing menjadi alat strategis bagi aktor politik untuk
bersaing dalam mendefinisikan makna dominan atas isu, peristiwa, atau realitas tertentu. Politisi
mengembangkan, memilih, atau memodifikasi frame tentang isu untuk membentuk topik
sedemikian rupa sehingga selaras dengan agenda mereka, memberikan isyarat kepada pengikut
mereka tentang bagaimana menafsirkan, memandang, dan bereaksi terhadap isu tertentu. Dengan
demikian, framing berperan signifikan dalam membentuk opini publik dan persepsi terhadap
kandidat atau isu politik.

Model Framing Robert N. Entman

Salah satu model analisis framing yang paling banyak digunakan adalah model yang
dikembangkan oleh Robert N. Entman. Model ini menekankan pada proses seleksi isu dan
penonjolan aspek informasi dari suatu peristiwa. Entman (1993), sebagaimana dikutip dalam
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berbagai studi, menyatakan bahwa framing melibatkan seleksi dan penekanan. Frame menyoroti

beberapa bit informasi tentang suatu item yang menjadi subjek komunikasi, sehingga

meningkatkan kemenonjolannya (salience). Kemenonjolan berarti membuat sepotong informasi
lebih terlihat, bermakna, atau mudah diingat oleh audiens.

Menurut Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasan,
evaluasi, dan rekomendasi dalam sebuah wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu
terhadap peristiwa yang didiskusikan. Model Entman mengidentifikasi empat elemen utama dalam
proses framing, yang dapat ditemukan dalam teks berita atau komunikasi politik:

1. Define Problems (Mendefinisikan Masalah): Elemen ini dianggap sebagai yang paling penting.
Ini menekankan bagaimana komunikator (misalnya, jurnalis atau kandidat politik) memahami
dan mengidentifikasi suatu peristiwa atau isu sebagai masalah. Bagaimana masalah
didefinisikan akan menentukan seluruh proses framing selanjutnya.

2. Diagnose Causes (Mendiagnosis Penyebab Masalah): Elemen ini berfokus pada identifikasi
sumber atau penyebab dari masalah yang telah didefinisikan. Penyebab ini bisa berupa asumsi
tentang apa atau siapa yang menjadi aktor atau faktor penyebab peristiwa tersebut.

3. Make Moral Judgement (Membuat Penilaian Moral): Elemen ini digunakan untuk membenarkan
atau memberikan argumen terkait definisi masalah yang telah dibuat, serta untuk
memberikan evaluasi moral terhadap penyebab masalah. Penilaian moral ini seringkali
mencerminkan nilai-nilai atau ideologi yang dianut oleh komunikator.

4. Treatment Recommendation (Menyarankan Penyelesaian atau Rekomendasi Perlakuan):
Elemen terakhir ini adalah tentang menekankan atau mengusulkan cara penyelesaian,
perbaikan, atau tindakan yang harus diambil untuk mengatasi masalah yang telah
diidentifikasi. Solusi yang ditawarkan sangat bergantung pada bagaimana suatu peristiwa
dipandang dan siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah.

Keempat elemen ini tidak selalu muncul secara eksplisit atau berurutan, namun secara
bersama-sama membentuk bingkai (frame) yang disajikan kepada audiens. Dalam konteks
kampanye politik, kandidat akan menggunakan keempat elemen ini untuk membingkai isu-isu
sedemikian rupa sehingga mendukung posisi dan agenda politik mereka.

Framing dalam Framing dalam Komunikasi Politik di Media Sosial (Twitter)

Media sosial, khususnya Twitter, telah mengubah lanskap komunikasi politik secara
fundamental. Platform ini memungkinkan politisi untuk berkomunikasi langsung dengan publik,
bereaksi cepat terhadap peristiwa, dan mengontrol narasi sesuai dengan pandangan mereka.
Karakteristik Twitter yang khas, seperti batasan karakter (sebelumnya 140, kini 280 karakter),
kecepatan, dan interaktivitas, menghadirkan tantangan sekaligus peluang unik untuk strategi
framing.

Keterbatasan karakter memaksa politisi untuk menyederhanakan pesan mereka, seringkali
dengan menekankan aspek-aspek yang paling menonjol atau emosional dari suatu isu. Hal ini
dapat menyebabkan fokus yang lebih besar pada elemen treatment recommendation atau make
moral judgement yang singkat dan menggugah, daripada penjelasan mendalam tentang define
problems atau diagnose causes. Selain itu, sifat interaktif Twitter memungkinkan terjadinya
kontestasi frame secara langsung, di mana pendukung dan penentang dapat merespons dan
menantang frame yang disajikan oleh kandidat.

Penelitian sebelumnya oleh Johnson, Jin, & Goldwasser (2017) secara spesifik menganalisis
framing isu-independen dalam wacana politik di Twitter. Mereka menemukan bahwa model
framing tradisional mungkin perlu dilengkapi untuk menangkap nuansa komunikasi di Twitter.
Berdasarkan Policy Frames Codebook yang dikembangkan oleh Boydstun et al., mereka
mengusulkan tiga frame tambahan yang relevan untuk Twitter: Factual (tweet menyajikan fakta
tanpa spin yang terdeteksi), Promotion (membahas penampilan, pernyataan, atau merujuk teman
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politik), dan Personal Sympathy and Support (menawarkan belasungkawa atau dukungan).
Keberadaan frame-frame tambahan ini mengindikasikan bahwa model klasik seperti Entman,
meskipun fundamental, mungkin memerlukan adaptasi atau pelengkap ketika diterapkan pada
analisis konten Twitter. Platform media sosial juga dikenal dapat menyebarkan pesan subjektif
dan terkadang konten yang tidak akurat yang menambah kompleksitas analisis framing. Selain itu,
interaksi di media sosial selama periode kampanye, seperti yang terlihat dalam kolom komentar
debat seringkali diwarnai oleh komentar yang menjatuhkan, perundungan, dan ujaran kebencian,
yang dapat memengaruhi persepsi terhadap frame yang disajikan.

Pentingnya adaptasi model framing ini muncul karena Twitter tidak hanya menjadi saluran
diseminasi pesan tetapi juga ruang untuk membangun persona kandidat. Kandidat tidak hanya
membingkai isu, tetapi juga membingkai diri mereka sendiri. Frame seperti Promotion atau
Personal Sympathy and Support secara eksplisit menangani jenis konten yang sangat umum di
Twitter, dimana kandidat berusaha membangun kedekatan personal atau mempromosikan
aktivitas mereka, yang mungkin tidak secara langsung pas dalam empat kategori klasik Entman
yang lebih berfokus pada isu. Oleh karena itu, penelitian ini akan mempertimbangkan bagaimana
elemen-elemen model Entman termanifestasi dalam cuitan-cuitan singkat dan apakah
karakteristik unik Twitter memunculkan penekanan tertentu pada elemen-elemen tersebut atau
bahkan memerlukan pertimbangan frame tambahan seperti yang diusulkan oleh Johnson et al..
2. METODE

Secara spesifik penelitian ini akan menggunakan metode library research atau penelitian
kepustakaan. Metode ini melibatkan pengumpulan data dan informasi dari sumber-sumber yang
telah dipublikasikan dan tersedia di perpustakaan atau database digital, seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan penelitian, arsip berita, dokumen resmi, dan publikasi lain yang relevan (Creswell,
2020; Faisal, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sitanggang, dkk
(2025), pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang diciptakan oleh individu atau kelompok terkait suatu masalah sosial atau manusia
secara mendalam.Dalam konteks ini, penelitian kualitatif memungkinkan analisis yang kaya dan
kontekstual terhadap cara kandidat presiden membingkai isu-isu politik di Twitter. Metode utama
yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) kualitatif terhadap teks-teks cuitan (tweet)
yang dipublikasikan oleh akun resmi para kandidat presiden.

Paradigma penelitian yang diadopsi adalah konstruktivis. Paradigma ini mengasumsikan bahwa
individu (dalam hal ini, kandidat presiden dan tim kampanyenya) secara aktif membangun makna
dan realitas sosial melalui interaksi dan interpretasi mereka (Sodikim, 2019). Dengan demikian,
cuitan-cuitan di Twitter tidak dilihat sebagai representasi objektif dari realitas, melainkan
sebagai konstruksi strategis yang bertujuan untuk memengaruhi persepsi audiensJenis dan
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
adalah cuitan (tweet) yang dipublikasikan melalui akun Twitter resmi masing-masing kandidat
presiden Pemilu 2024 yaitu Anies Baswedan: @aniesbaswedan, Prabowo Subianto: @prabowo, dan
Ganjar Pranowo: @ganjarpranowo. Periode pengumpulan data difokuskan selama masa kampanye
resmi Pemilu 2024, yang berlangsung dari 28 November 2023 hingga 10 Februari 2024, menjelang
hari pemungutan suara pada 14 Februari 2024. Cuitan yang dianalisis adalah yang berkaitan
langsung dengan isu-isu politik utama yang diidentifikasi.

Data sekunder digunakan untuk mendukung analisis dan memberikan konteks. Sumber data
sekunder meliputi: Artikel berita dari media online kredibel yang meliput kampanye Pemilu 2024
dan isu-isu terkait, jurnal ilmiah dan laporan penelitian sebelumnya mengenai analisis framing,
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komunikasi politik, media sosial, dan Pemilu Indonesia, dokumen visi-misi resmi dari masing-

masing pasangan calon presiden dan wakil presiden, dan informasi mengenai tema-tema debat

resmi yang diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU).

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yaitu studi kepustakaan (literature

review) adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, membangun landasan

teoretis yang kuat, mengidentifikasi isu-isu politik utama yang relevan dengan Pemilu 2024, dan
memahami penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini. Observasi dan

Dokumentasi Digital merupakan metode utama untuk mengumpulkan data primer. Observasi

dilakukan terhadap aktivitas akun Twitter resmi ketiga kandidat presiden selama periode

kampanye. Cuitan-cuitan yang relevan dengan isu politik utama didokumentasikan secara
sistematis. Pengumpulan cuitan dapat dilakukan secara manual atau dengan bantuan alat digital

(misalnya, melalui Twitter APl atau layanan pengarsipan tweet jika diperlukan dan

memungkinkan) untuk memastikan kelengkapan dan akurasi data. Fokus diberikan pada cuitan

teks, meskipun cuitan yang mengandung gambar atau video juga akan dicatat untuk memahami
konteks multimedia yang digunakan.

Analisi Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis framing model Robert N. Entman,

yang terdiri dari empat elemen: define problems, diagnose causes, make moral judgement, dan

treatment recommendation. Proses analisis data kualitatif mengikuti tahapan yang diadaptasi dari

Miles dan Huberman atau tahapan serupa yang relevan untuk analisis isi kualitatif, meliputi:

1. Pengumpulan dan Pengorganisasian Data (Data Collection and Organization): Semua cuitan
yang terkumpul dari akun resmi ketiga kandidat selama periode kampanye akan diorganisir.
Ini termasuk pencatatan tanggal, teks cuitan, dan elemen multimedia yang menyertainya.

2. Reduksi Data (Data Reduction): Pada tahap ini, dilakukan seleksi cuitan yang paling relevan
dengan isu-isu politik utama yang telah diidentifikasi. Cuitan yang bersifat informatif umum
atau tidak secara langsung membingkai isu politik tertentu akan disisihkan. Fokusnya adalah
pada cuitan yang menunjukkan upaya kandidat untuk mendefinisikan, menjelaskan, menilai,
atau menawarkan solusi terhadap suatu isu.

3. Penyajian Data (Data Display): Cuitan-cuitan yang terpilih akan disajikan dalam format yang
memudahkan analisis. Ini bisa berupa matriks atau tabel yang mengelompokkan cuitan
berdasarkan kandidat, isu politik, dan kemudian memecahnya berdasarkan empat elemen
framing Entman.

4. Coding Data (Data Coding): Tahap ini melibatkan pemberian kode pada bagian-bagian spesifik
dari teks cuitan yang merepresentasikan masing-masing dari empat elemen framing Entman.
Misalnya, frasa atau kalimat yang mendefinisikan masalah akan diberi kode "Define Problem,"
dan seterusnya.

5. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification): Setelah proses
coding, pola-pola framing yang muncul akan diidentifikasi dan diinterpretasikan. Akan
dilakukan analisis komparatif untuk melihat persamaan dan perbedaan strategi framing antar
kandidat. Kesimpulan akan ditarik berdasarkan temuan empiris dari analisis cuitan, dan
diverifikasi dengan merujuk kembali ke data dan kerangka teori yang digunakan.

Analisis komparatif akan menjadi inti dari tahap ini, di mana akan dibandingkan bagaimana
masing-masing kandidat presiden membingkai isu yang sama atau serupa, serta bagaimana mereka
menggunakan elemen-elemen framing Entman secara berbeda atau serupa untuk mencapai tujuan
komunikasi politik mereka.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Framing Akun Twitter Kandidat Presiden
Bagian ini menyajikan analisis mendalam mengenai bagaimana ketiga kandidat presiden

(Anies Baswedan, Prabowo Subianto, dan Ganjar Pranowo) membingkai isu-isu politik utama

melalui akun Twitter resmi mereka selama periode kampanye Pemilu 2024. Analisis ini

didasarkan pada model framing Robert N. Entman.

Identifikasi Isu-Isu Politik Utama

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai sumber, termasuk liputan media, dokumen visi-
misi, dan tema debat resmi KPU, beberapa isu politik utama yang menonjol selama kampanye

Pemilu 2024 dan kemungkinan besar dibingkai oleh para kandidat di Twitter meliputi:

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai sumber, termasuk liputan media, dokumen visi-
misi, dan tema debat resmi KPU, beberapa isu politik utama yang menonjol selama kampanye

Pemilu 2024 dan kemungkinan besar dibingkai oleh para kandidat di Twitter meliputi:

1. Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial: Isu ini mencakup berbagai subtema seperti pengentasan
kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, pengendalian biaya hidup, pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), penyaluran bantuan sosial (bansos), ketahanan dan
swasembada pangan, program hilirisasi industri, pengembangan ekonomi digital, serta
program spesifik seperti makan siang gratis yang diusung oleh Prabowo Subianto.

2. Hukum, HAM, Korupsi, dan Demokrasi: subtema dalam kategori ini antara lain penegakan
hukum, penghormatan Hak Asasi Manusia (HAM), upaya pemberantasan korupsi, kualitas
dan tantangan demokrasi, serta netralitas Aparatur Sipil Negara (ASN) dan aparat negara
lainnya dalam pemilu.

3. Pendidikan dan Kesehatan: Fokus pada peningkatan kualitas pendidikan, kesejahteraan
guru, dan perbaikan akses serta kualitas layanan kesehatan.

4. Pertahanan, Keamanan, dan Hubungan Internasional: Isu-isu terkait kedaulatan negara,
modernisasi alat utama sistem senjata (alutsista), dan posisi Indonesia dalam geopolitik
global.

5. Pembangunan dan Infrastruktur: Kelanjutan dan pemerataan pembangunan infrastruktur di
seluruh wilayah Indonesia.

6. Lingkungan Hidup dan Energi: Kebijakan terkait pelestarian lingkungan, transisi energi, dan
pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Isu-isu ini menjadi arena kontestasi narasi antar kandidat, di mana masing-masing berusaha
menonjolkan perspektif dan solusi yang mereka tawarkan. Tabel berikut menyajikan gambaran
umum isu-isu yang kemungkinan besar menjadi fokus dalam kampanye Twitter para kandidat.

Tabel 1 Isu-Isu Politik Utama yang Diproyeksikan dalam Kampanye Twitter Kandidat Presiden Pemilu 2024

Kandidat Isu Utama Fokus Pembingkaian yang Diproyeksikan
(Berdasarkan Literatur Awal)

Anies Ekonomi & Keadilan ekonomi, biaya hidup terjangkau, lapangan
Baswedan Kesejahteraan Sosial kerja berkualitas, kritik terhadap penyaluran
bansos.
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Hukum, HAM, Korupsi, | Kemunduran demokrasi, reformasi hukum,
Demokrasi pemberantasan korupsi, penegakan etika
bernegara.
Pendidikan Peningkatan kualitas pendidikan, kesejahteraan
guru.
Prabowo Ekonomi & Pertumbuhan ekonomi tinggi, keberlanjutan
Subianto Kesejahteraan Sosial program Jokowi, swasembada pangan, program

makan siang gratis, hilirisasi.

Pertahanan & Penguatan pertahanan nasional, kedaulatan negara.
Keamanan
Citra Diri Persona gemoy, kepemimpinan tegas namun

merangkul, kontinuitas.

Ganjar Ekonomi & Penghapusan kemiskinan ekstrem, UMKM naik kelas,
Pranowo Kesejahteraan Sosial harga murah, lapangan kerja, ekonomi digital, KTP
Sakti.
Hukum, Korupsi, Pemberantasan  korupsi  melalui  digitalisasi,
Pemerintahan Bersih transparansi pemerintahan.
Citra Diri Pemimpin merakyat, responsif, religius, dekat

dengan generasi muda.

Analisis Framing Akun Twitter Anies Baswedan (@aniesbaswedan)

Anies Baswedan, melalui akun Twitter @aniesbaswedan, secara konsisten membangun narasi
yang berpusat pada gagasan perubahan dan keadilan. Analisis terhadap cuitan-cuitannya
menunjukkan pola framing yang khas pada berbagai isu.

Pembingkaian Isu Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial

Dalam isu ekonomi dan kesejahteraan sosial, Anies Baswedan kerap membingkai persoalan
utama sebagai masalah ketidakadilan dan ketimpangan.

o Define Problems: Masalah didefinisikan sebagai tingginya biaya hidup yang memberatkan
masyarakat, sulitnya mendapatkan lapangan kerja yang layak dan berkualitas, serta
kemiskinan yang belum terdistribusi penanganannya secara merata. Bantuan sosial (bansos)
terkadang diframe bukan hanya sebagai solusi, tetapi juga sebagai instrumen yang
penyalurannya perlu diperbaiki agar tepat sasaran dan tidak dipolitisasi.

o Diagnose Causes: Penyebab dari masalah-masalah tersebut seringkali diatribusikan pada
kebijakan ekonomi yang dianggap kurang berpihak pada sektor informal dan usaha kecil,
sentralisasi ekonomi yang menghambat pemerataan, serta tata kelola sumber daya yang
belum optimal untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

e« Make Moral Judgement: Penilaian moral yang ditekankan adalah pentingnya prinsip
keadilan sosial, kesetaraan kesempatan bagi semua warga negara, dan keberpihakan
pemerintah kepada wong cilik. Cuitan-cuitan Anies seringkali mengandung kritik implisit
maupun eksplisit terhadap kebijakan yang dianggap tidak adil atau tidak efektif dalam
mengangkat kesejahteraan masyarakat luas.
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Treatment Recommendation: Solusi yang ditawarkan berfokus pada program-program
pemberdayaan ekonomi kerakyatan, janji penciptaan 15 juta lapangan kerja baru yang
berkualitas, reformasi sistem bansos agar lebih adil dan transparan, serta kebijakan yang
bertujuan untuk menurunkan biaya hidup dan meningkatkan daya beli masyarakat. Narasi
ekonomi berkeadilan menjadi salah satu kata kunci utama.

Pembingkaian Isu Hukum, HAM, Korupsi, dan Demokrasi

Pada isu hukum, HAM, korupsi, dan demokrasi, Anies Baswedan secara konsisten membingkai

adanya tantangan terhadap kualitas demokrasi dan penegakan hukum yang berintegritas.

Define Problems: Masalah yang diangkat meliputi indikasi kemunduran kualitas demokrasi,
pelemahan independensi institusi penegak hukum, praktik korupsi yang masih mengakar,
dan berbagai isu HAM yang penyelesaiannya dianggap belum tuntas.

Diagnose Causes: Penyebabnya seringkali dikaitkan dengan adanya intervensi politik dalam
proses hukum, kurangnya komitmen serius dalam pemberantasan korupsi dari hulu ke hilir,
atau munculnya kebijakan-kebijakan yang mengabaikan prinsip-prinsip dasar demokrasi
dan hak asasi manusia.

Make Moral Judgement: Anies Baswedan dalam cuitannya menjunjung tinggi nilai-nilai
demokrasi substansial, supremasi hukum yang tidak pandang bulu, pentingnya integritas
pejabat publik, dan keadilan bagi seluruh warga negara. Kritik sering dilontarkan terhadap
praktik-praktik yang dianggap mencederai prinsip-prinsip tersebut, seperti terlihat dalam
responsnya terhadap film Dirty Vote yang menyoroti dugaan kecurangan pemilu.
Treatment Recommendation: Solusi yang diusulkan mencakup reformasi birokrasi dan
institusi hukum, penguatan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan lembaga antikorupsi
lainnya, penegakan HAM yang lebih progresif, serta pengembalian etika dan standar moral
dalam penyelenggaraan negara.

Pembingkaian Isu Pendidikan

Sebagai seorang mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, isu pendidikan menjadi salah

satu fokus utama Anies Baswedan.

Define Problems: Masalah utama yang dibingkai adalah kualitas pendidikan yang belum
merata di seluruh Indonesia dan kesejahteraan guru yang masih perlu mendapatkan
perhatian lebih serius.

Diagnose Causes: Penyebabnya diidentifikasi sebagai alokasi anggaran yang mungkin belum
sepenuhnya efektif dan tepat sasaran, serta kurangnya fokus pada peningkatan kapasitas
dan kesejahteraan para pendidik sebagai garda terdepan pendidikan.

Make Moral Judgement: Penilaian moral yang disampaikan adalah bahwa pendidikan
merupakan kunci utama kemajuan bangsa dan merupakan hak fundamental setiap anak
Indonesia yang harus dipenuhi negara dengan kualitas terbaik.

Treatment Recommendation: Rekomendasi yang ditawarkan meliputi program
peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh, percepatan proses sertifikasi guru
untuk meningkatkan profesionalisme, serta penyediaan beasiswa bagi anak-anak guru dan
dosen sebagai bentuk apresiasi dan investasi SDM.

Analisis Framing Akun Twitter Prabowo Subianto (@prabowo)

Prabowo Subianto, melalui akun Twitter @prabowo, menampilkan strategi framing yang

berfokus pada keberlanjutan, kekuatan, dan program-program konkret yang menyentuh
kebutuhan dasar masyarakat, sambil juga membangun citra diri yang baru.
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Pembingkaian Isu Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial

Dalam isu ekonomi, Prabowo Subianto membingkai narasi perlunya pertumbuhan ekonomi

yang akseleratif dan keberlanjutan program yang telah berjalan, dengan penekanan pada
ketahanan pangan dan gizi.

Define Problems: Masalah ekonomi didefinisikan sebagai kebutuhan untuk mencapai target
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, yakni 8%, serta memastikan ketahanan pangan
nasional dan peningkatan kualitas gizi masyarakat, khususnya anak-anak dan ibu hamil,
yang menjadi justifikasi utama program Makan Siang Gratis.

Diagnose Causes: Penyebab yang disiratkan adalah perlunya pendekatan kebijakan yang
lebih berani dan optimalisasi sumber daya alam serta potensi ekonomi domestik melalui
program seperti hilirisasi.

Make Moral Judgement: Penilaian moral yang ditekankan adalah pentingnya keberlanjutan
program-program strategis Presiden Joko Widodo, menjaga stabilitas ekonomi, dan
komitmen terhadap manajemen fiskal yang hati-hati (prudent fiscal management)
meskipun mengejar target pertumbuhan yang ambisius. Ada penekanan kuat pada tanggung
jawab negara untuk memastikan generasi penerus bangsa mendapatkan gizi yang cukup.
Treatment Recommendation: Solusi utama yang ditawarkan adalah program Makan Siang
dan Susu Gratis untuk anak sekolah dan ibu hamil, program pembangunan 3 juta rumah
untuk rakyat di desa, kota, dan pesisir, kelanjutan program hilirisasi untuk meningkatkan
nilai tambah komoditas, pemberdayaan ekonomi rakyat dan UMKM, serta melanjutkan
program-program bantuan sosial yang sudah ada.

Pembingkaian Isu Pertahanan dan Keamanan

Dengan latar belakang militer yang kuat dan posisinya sebagai Menteri Pertahanan, isu ini

secara alami menjadi salah satu kekuatan dalam framing Prabowo Subianto.

Define Problems: Masalah yang dibingkai adalah adanya potensi ancaman terhadap
kedaulatan negara dan stabilitas keamanan nasional maupun regional.

Diagnose Causes: Penyebabnya dikaitkan dengan kebutuhan untuk terus melakukan
modernisasi alutsista, penguatan industri pertahanan dalam negeri, dan kesiapan
menghadapi dinamika geopolitik global.

Make Moral Judgement: Penilaian moral yang ditekankan adalah bahwa pertahanan negara
merupakan pilar utama eksistensi bangsa, dan Indonesia harus menjadi negara yang kuat,
mandiri, serta disegani di kancah internasional.

Treatment Recommendation: Solusi yang ditawarkan adalah komitmen untuk terus
memperkuat pertahanan nasional, termasuk peningkatan anggaran pertahanan jika
diperlukan, pengembangan industri pertahanan domestik, dan pelaksanaan diplomasi
pertahanan yang aktif untuk menjaga kepentingan nasional. Akun resmi Kementerian
Pertahanan (@Kemhan_RIl) juga kerap digunakan untuk membangun citra Prabowo terkait
isu ini, meskipun beberapa cuitan dari akun tersebut sempat menuai kontroversi terkait
netralitas.

Pembingkaian Citra Diri (Gemoy dan Kepemimpinan)

Salah satu aspek paling menonjol dari kampanye Prabowo Subianto di Pemilu 2024 adalah

upaya re-branding citra dirinya.

Define Problems (Implisit): Adanya persepsi publik di masa lalu yang mungkin melihatnya
sebagai sosok yang kaku, militeristik, atau terkait dengan isu-isu HAM masa lalu.

Diagnose Causes (Implisit): Kebutuhan strategis untuk menjangkau segmen pemilih yang
lebih muda, khususnya Generasi Z, yang mungkin kurang familiar dengan rekam jejak masa
lalunya dan lebih tertarik pada persona yang relatable.
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e Make Moral Judgement (Implisit): Upaya untuk menampilkan sisi yang lebih humanis,
santai, dekat dengan rakyat, dan tidak berbahaya. Penekanan pada figur kakek yang
mengayomi.

o« Treatment Recommendation (Implisit): Implementasi strategi re-branding menjadi
persona gemoy akronim dari gemas dan lucu yang sering ditampilkan melalui gestur
berjoget, ekspresi wajah yang lucu, dan interaksi informal di media sosial. Selain itu,
penekanan pada kontinuitas dan dukungan dari Presiden Joko Widodo juga menjadi bagian
penting dari pembingkaian citra kepemimpinannya.

Analisis Framing Akun Twitter Ganjar Pranowo (@ganjarpranowo)

Ganjar Pranowo, melalui akun Twitter @ganjarpranowo, membangun narasi yang
menekankan kerakyatan, responsivitas, dan pemanfaatan teknologi untuk pemerintahan yang
lebih baik, sambil menampilkan citra diri yang dekat dengan berbagai lapisan masyarakat.
Pembingkaian Isu Ekonomi dan Kesejahteraan Sosial

Dalam isu ekonomi, Ganjar Pranowo memfokuskan pada penghapusan kemiskinan,
pemberdayaan ekonomi rakyat melalui UMKM dan lapangan kerja, serta stabilitas harga
kebutuhan pokok.

« Define Problems: Masalah utama yang diangkat adalah kemiskinan, terutama kemiskinan
ekstrem yang harus dientaskan hingga nol persen, kurangnya lapangan kerja yang memadai
bagi lulusan baru, harga kebutuhan pokok yang terkadang tidak stabil, dan UMKM yang
potensinya belum tergarap maksimal untuk naik kelas.

o Diagnose Causes: Penyebab masalah ini dihubungkan dengan perlunya akselerasi
digitalisasi dalam berbagai sektor pemerintahan untuk efisiensi dan pelayanan, penguatan
jaring pengaman sosial yang lebih adaptif, serta optimalisasi program hilirisasi untuk
penciptaan nilai tambah.

e Make Moral Judgement: Penilaian moral yang ditekankan adalah pentingnya keberpihakan
pemerintah kepada rakyat kecil, perlunya kerja nyata dan solusi konkret, serta
pemerintahan yang cepat tanggap terhadap keluhan dan kebutuhan masyarakat.

e Treatment Recommendation: Solusi yang ditawarkan meliputi program-program
peningkatan kualitas hidup melalui perbaikan infrastruktur, pendidikan, dan layanan
kesehatan, target penciptaan 17 juta lapangan kerja baru, program UMKM Naik Kelas
melalui pendampingan dan akses permodalan, upaya menjaga harga kebutuhan pokok tetap
murah dan terjangkau, program KTP Sakti sebagai integrasi data untuk kemudahan layanan
dan bantuan, serta penguatan ekonomi digital.

Pembingkaian Isu Hukum, Korupsi, dan Pemerintahan Bersih

Ganjar Pranowo secara konsisten membingkai isu pemberantasan korupsi sebagai prioritas
yang dapat dicapai melalui transparansi dan digitalisasi sistem pemerintahan.

« Define Problems: Masalah korupsi didefinisikan sebagai praktik yang merugikan negara dan
rakyat, serta menghambat kemajuan.

« Diagnose Causes: Penyebabnya sering dikaitkan dengan sistem birokrasi yang belum
sepenuhnya transparan dan akuntabel, serta masih adanya celah untuk praktik-praktik
koruptif.

e Make Moral Judgement: Penilaian moral yang ditekankan adalah komitmen yang kuat
terhadap pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan bebas dari korupsi. Integritas dan
pelayanan publik yang prima menjadi nilai utama.

« Treatment Recommendation: Solusi utama yang kerap digaungkan adalah pemanfaatan
digitalisasi dalam sistem pemerintahan untuk meminimalisir potensi korupsi dan

*Corresponding author

E-mail addresses: putu.nanda049@student.unud.ac.id


mailto:putu.nanda049@student.unud.ac.id

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin [lmu Sosial
Volume 8, Number 3, 2025

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

meningkatkan transparansi. Selain itu, penguatan institusi penegak hukum dan peningkatan
partisipasi publik dalam pengawasan juga menjadi bagian dari rekomendasi. Pelaporan
dirinya ke KPK terkait dugaan gratifikasi saat menjabat gubernur menjadi konteks yang
mungkin memengaruhi bagaimana publik merespons framing antikorupsi yang ia bangun.

Pembingkaian Citra Diri (Merakyat dan Responsif)

Citra diri yang dibangun Ganjar Pranowo di Twitter sangat menonjolkan aspek kedekatan
dengan rakyat dan responsivitas sebagai pemimpin.

o Define Problems (Implisit): Kebutuhan untuk menampilkan diri sebagai pemimpin yang
berbeda dari citra politisi tradisional yang mungkin dianggap jauh dari rakyat.

o Diagnose Causes (Implisit): Tuntutan era digital di mana publik mengharapkan interaksi
yang lebih langsung, personal, dan cepat dari para pemimpin mereka.

e Make Moral Judgement: Menampilkan diri sebagai sosok pemimpin yang religius dan
menghargai nilai-nilai spiritual, dekat dengan berbagai lapisan masyarakat, termasuk
masyarakat menengah ke bawah dan petani/nelayan, serta memiliki kedekatan khusus
dengan generasi muda dan mendukung karya-karya mereka. Sikap cepat tanggap terhadap
keluhan warga juga sering ditonjolkan.

« Treatment Recommendation (Implisit): Penggunaan Twitter secara aktif untuk
menunjukkan berbagai atribut personal seperti kompetensi sebagai pemimpin yang
berpengalaman, semangat dan dedikasi dalam bekerja, serta gaya kepemimpinan yang
egaliter dan mudah diakses. Program-program interaktif seperti #LaporGub (saat menjabat
Gubernur Jawa Tengah) dan #LapakGanjar menjadi contoh konkret dari upaya membangun
citra responsif dan mendukung ekonomi kerakyatan.

Pembingkaian identitas dan persona ini menjadi krusial karena Twitter adalah platform yang
sangat personal. Kandidat tidak hanya menyampaikan program, tetapi juga menjual diri mereka
sebagai individu yang layak dipilih. Anies Baswedan memproyeksikan citra sebagai seorang
intelektual, pemikir, dan religius, seringkali menggunakan bahasa yang terstruktur dan
referensi konseptual. Prabowo Subianto melakukan transformasi citra yang signifikan menjadi
figur gemoy yang lebih ramah dan dekat dengan anak muda, sambil tetap mempertahankan
aura ketegasan dan kepemimpinan yang kuat. Ganjar Pranowo secara konsisten menampilkan
diri sebagai pemimpin yang merakyat, enerjik, responsif terhadap keluhan warga, dan akrab
dengan teknologi serta media sosial. Upaya pembingkaian persona ini bertujuan membangun
koneksi emosional dengan segmen pemilih yang berbeda dan menunjukkan bahwa model
framing klasik Entman, yang lebih fokus pada isu, mungkin perlu diperluas atau dikombinasikan
dengan teori political branding untuk menangkap sepenuhnya dinamika komunikasi politik di
media sosial.

PEMBAHASAN
Perbandingan Strategi Framing Antar Kandidat pada Isu Kunci
Perbandingan strategi framing yang digunakan oleh ketiga kandidat presiden Anies
Baswedan, Prabowo Subianto, dan Ganjar Pranowo di akun Twitter resmi mereka. Perbandingan
difokuskan pada isu-isu kunci, penggunaan elemen-elemen framing Entman, serta implikasinya
terhadap persepsi publik dan dinamika kompetisi politik.
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Tabel 2 Perbandingan Ringkas Strategi Framing Kandidat pada Isu Ekonomi di Twitter

Elemen Framing

Anies Baswedan

Prabowo Subianto

Ganjar Pranowo

Define Problems

Ketidakadilan
ekonomi, biaya hidup
tinggi, kurangnya
lapangan kerja
berkualitas.

Perlunya
pertumbuhan
ekonomi tinggi,
ketahanan pangan,

gizi anak & ibu.

Kemiskinan ekstrem,

UMKM  belum naik
kelas, harga belum
stabil, butuh

lapangan kerja.

Recommendation

berkeadilan, 15 juta

gratis, 3 juta rumah,

Diagnose Causes Kebijakan kurang | Perlunya pendekatan | Inefisiensi, kurangnya
pro-rakyat kecil, | lebih berani, | digitalisasi, jaring
sentralisasi ekonomi, | optimalisasi sumber | pengaman sosial
tata kelola belum | daya domestik. perlu diperkuat.
optimal.

Make Moral | Pentingnya keadilan | Keberlanjutan Keberpihakan pada

Judgement sosial, kesetaraan, | program Jokowi, | rakyat, kerja nyata,
keberpihakan pada | stabilitas, tanggung | pemerintahan cepat
wong cilik. jawab negara atas | tanggap.

gizi generasi.
Treatment Ekonomi Makan siang & susu | Hapus kemiskinan

ekstrem, UMKM naik

lapangan kerja baru, | hilirisasi, lanjut | kelas, harga murah,
perbaikan bansos, | bansos. 17 juta lapangan
turunkan biaya kerja, KTP Sakti.
hidup.

Pada isu ekonomi dan kesejahteraan sosial, ketiga kandidat menunjukkan perbedaan
penekanan yang signifikan. Anies Baswedan secara konsisten membingkai masalah ekonomi dari
perspektif keadilan dan pemerataan. Fokusnya adalah pada bagaimana kebijakan ekonomi
dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama kelompok menengah
ke bawah. Narasi ekonomi berkeadilan dan kritik terhadap biaya hidup yang tinggi menjadi
sentral. Prabowo Subianto, di sisi lain, lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi yang
ambisius dan keberlanjutan program-program yang telah ada, khususnya yang diinisiasi oleh
pemerintahan Presiden Joko Widodo. Program populis seperti makan siang gratis menjadi
andalan, dibingkai sebagai solusi konkret untuk masalah gizi dan kesejahteraan anak. Ganjar
Pranowo mengambil posisi yang menggabungkan aspek kerakyatan dengan solusi berbasis
teknologi dan efisiensi. la menyoroti pentingnya pengentasan kemiskinan ekstrem,
pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi, dan penciptaan lapangan kerja yang masif.

Terkait isu pemberantasan korupsi, Anies Baswedan cenderung membingkainya sebagai
masalah integritas dan sistemik yang memerlukan reformasi kelembagaan dan penegakan etika
bernegara. Ganjar Pranowo menonjolkan pendekatan melalui transparansi dan digitalisasi
sistem pemerintahan sebagai cara untuk meminimalisir praktik korupsi, seringkali merujuk
pada pengalamannya di Jawa Tengah. Sementara itu, Prabowo Subianto, meskipun tidak
menjadikan isu korupsi sebagai headline utama dalam framingnya di Twitter dibandingkan dua
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kandidat lain, menyiratkan penanganannya sebagai bagian dari upaya penegakan hukum secara
umum dan tata kelola pemerintahan yang baik.

Dalam isu demokrasi, Anies Baswedan paling vokal dalam membingkai adanya kemunduran
kualitas demokrasi di Indonesia, menyerukan perlunya penguatan institusi demokrasi dan
perlindungan kebebasan sipil. Ganjar Pranowo cenderung membingkai demokrasi sebagai
partisipasi publik aktif dan pemerintahan yang melayani serta responsif. Prabowo Subianto,
dalam konteks ini, lebih sering membingkai demokrasi dalam kerangka stabilitas nasional dan
kelancaran proses politik yang ada, dengan penekanan pada persatuan pasca-kontestasi.

Perbedaan latar belakang, Anies sebagai akademisi dan mantan gubernur, Prabowo sebagai
tokoh militer dan menteri pertahanan, serta Ganjar sebagai mantan gubernur dengan rekam
jejak di legislatif turut memengaruhi pilihan diksi, penekanan isu, dan solusi yang ditawarkan
dalam frame masing-masing. Basis pendukung yang berbeda juga tampaknya memengaruhi
bagaimana isu-isu tertentu dibingkai untuk meresonansi dengan audiens target mereka di
Twitter.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menganalisis bagaimana tiga kandidat presiden Pemilu 2024 Anies Baswedan,
Prabowo Subianto, dan Ganjar Pranowo membingkai isu-isu politik utama di akun Twitter resmi
mereka. Temuan utama menunjukkan bahwa:

1. Anies Baswedan secara konsisten membingkai isu-isu politik, terutama ekonomi dan
demokrasi, melalui lensa keadilan, perubahan, dan perbaikan tata kelola. Isu ekonomi
diframe sebagai masalah ketidakadilan dan biaya hidup tinggi, dengan solusi berupa
ekonomi berkeadilan dan penciptaan lapangan kerja berkualitas. Isu demokrasi diframe
sebagai adanya tantangan terhadap kualitas dan etika bernegara, dengan solusi berupa
reformasi hukum dan penguatan institusi. Persona yang dibangun adalah sebagai
intelektual, pemikir, dan religius.

2. Prabowo Subianto memfokuskan framing pada keberlanjutan program pemerintah
sebelumnya, kekuatan nasional, dan solusi pragmatis berskala besar. Isu ekonomi
dibingkai dengan menonjolkan program populis seperti makan siang gratis dan target
pertumbuhan tinggi, sambil menekankan stabilitas. Isu pertahanan menjadi salah satu
kekuatan framingnya. Terjadi re-branding citra diri menjadi gemoy untuk menjangkau
pemilih muda, sambil mempertahankan citra kepemimpinan yang tegas.

3. Ganjar Pranowo membangun framing yang berpusat pada kerakyatan, responsivitas
pemerintahan, dan pemanfaatan teknologi. Isu ekonomi diframe dengan fokus pada
pengentasan kemiskinan ekstrem, pemberdayaan UMKM, dan penciptaan lapangan kerja
melalui digitalisasi dan efisiensi. Isu pemberantasan korupsi dibingkai melalui solusi
transparansi dan digitalisasi. Persona yang ditampilkan adalah pemimpin yang merakyat,
enerjik, dan akrab dengan teknologi.

Ketiga kandidat menggunakan elemen-elemen framing Entman (Define Problems, Diagnose
Causes, Make Moral Judgement, Treatment Recommendation) secara strategis, meskipun
dengan penekanan yang berbeda-beda sesuai dengan agenda politik dan citra yang ingin
diproyeksikan. Karakteristik Twitter yang ringkas seringkali mendorong penekanan pada Define
Problems dan Treatment Recommendation yang lugas dan mudah diingat.

Penelitian ini mengonfirmasi relevansi model framing Robert N. Entman dalam menganalisis
komunikasi politik di media sosial. Karakteristik Twitter yang personal dan interaktif
menunjukkan bahwa analisis framing perlu mempertimbangkan pembingkaian persona
kandidat, tidak hanya isu kebijakan. Ini membuka ruang untuk integrasi dengan teori political
branding atau pengembangan model framing yang lebih adaptif untuk media sosial.
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Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah:

a. Memperluas cakupan analisis ke platform media sosial lainnya yang populer digunakan
dalam kampanye politik di Indonesia, seperti Instagram, TikTok, dan Facebook untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.

b. Menganalisis interaksi dan respons audiens (misalnya, melalui komentar, retweets, likes)
terhadap frame yang disajikan oleh kandidat untuk mengukur dampak dan penerimaan
frame tersebut.

c. Mengintegrasikan metode analisis kuantitatif (seperti analisis sentimen, analisis jaringan
topik) dengan analisis kualitatif untuk memperkaya temuan dan validitas.
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